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ABSTRAK

Kenaikan temperatur bumi kini menjadi masalah linggan yang serius. Perubahan
temperatur tersebut merupakan akibat meningkatmyssdatrasi gas rumah kaca (GRK).
Aktivitas rumah potong hewan (RPH) sebagai tempatqiongan ternak berpotensi menjadi
emiter GRK. Penelitian ini bertujuan untuk mengamslnilai carbon footprint produksi
daging yang dihasilkan dari kegiatan RPH PT Eldedonesia (PTEI) serta menyusun
strategi mitigasi yang tepat untuk diterapkan p&dgiatan RPH di Jawa Barat dengan
menggunakan sistem yang sama dengan RPH PTEI.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adatk@bode penelitian kuantitatif dan
kualitatif. Metode kuantitatif digunakan untuk manglisis nilaicarbon footprintproduksi
daging. Metode kualitatif digunakan untuk merumuskgrategi mitigasi untuk mengurangi
emisi CQ.eqyang sesuai bagi pengelolaan RPH di Jawa Baratademgnggunakan sistem
pengelolaan yang sama dengan RPH PTEI.

Berdasarkan hasil perhitungan, niarbon footprintproduksi daging di RPH PTEI
sebesar 0,74 kg Geqg/l kg WCE. Strategi untuk mitigasi penurunanser@GRK di RPH
PTEI meliputi pemanfaatan limbah untuk kompos;iefisi penggunaan peralatan produksi;
pemanfaatan limbah untuk menghasilkan energi atérterbarukan; dan pembatasan lama
ternak berada di kandang penampungan.

Kata kunci:Carbon footprint Rumah Potong Hewan, Strategi Mitigasi

ABSTRACT

The increase in temperature of the earth has becaserious environmental problem
recently. This temperature change is presumed taduesed by rising concentrations of
greenhouse gases (GHG). Instead, slaughterhousetaathere livestock animal slaughter
takes place has the potential to become emitte@Hb. This study was aimed to analyse the
value of the carbon footprint of meat productionsuking from the activities of the
slaughterhouse of PT Elders Indonesia (PTEI) andd&velop appropriate mitigation
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strategies to be applied in slaughterhouse acésitin West Java by using the same system
with the slaughterhouse of PTEI.

The methods used in this research were quanttatind qualitative research methods,
where gquantitative method was used to analyse #hgevof the carbon footprint of meat
production while the qualitative method was appliedlesign mitigation strategies to reduce
the emission of C£eq that suitable for the management of slaughteshe in West Java by
using the same management system of the slaughseriod PTEI.

The result showed that the value of the carbompfod of meat production of PTEI
slaughterhouse was 0.74 kg €€y/1kg WCE. Meanwhile, designed strategies for the
mitigation of GHG emission reduction in PTEI slateghouse included the utilization of
waste for compost, the efficiency of the use otlygecion equipment, the use of waste to
produce renewable alternative energy, and the re#tn of long period for the cattle to be
kept in the lairage.

Keywords: Carbon footprint, Slaughterhouse, MitigatStrategy

Kenaikan temperatur bumi kini menjadi masalah linggan yang serius. Peningkatan
temperatur rata-rata di permukaan bumi yang terrsimgkat merupakan dampak pemanasan
global @lobal warming yang dapat memicu terjadinya perubahan iklolm@ate changge
Perubahan temperatur tersebut dipercaya sebadaatatfari peningkatan konsentrasi gas
rumah kaca (GRK) dalam jumlah yang berlebih di ati®o

Aktivitas peternakan menyumbang emisi GRK yang pukbesar berupa
Karbondioksida (Cg), metana (Ch), dan dinitro oksida (pD) (Sejian dan Naqvi, 2012).
Penambahan emisi GRK dari sektor peternakan, harkaiengan bertambahnya populasi
ternak akibat meningkatnya permintaan daging. Bgsapermintaan tersebut digambarkan
oleh pertumbuhan konsumsi daging sapi sekitar 22,g&r tahunnya (Tawaf, 2015). Hal lain
yang mencerminkan tingginya permintaan PAH dagddtadidari jumlah pemotongan ternak.
Pada tahun 2013 jumlah pelayanan pemotongan teagkmencapai 1.326.395 ekor (BPS,
2014).

Keberadaan rumah potong hewan (RPH) menjadi pebiagg aktivitas pemotongan
ternak berkaitan dengan fungsinya sebagai unitypeln masyarakat dalam menyediakan
daging yang halal, aman, utuh, dan sehat. AktiRB#1 berpotensi menjadi kontributor emisi
GRK. Kontribusi tersebut timbul dari aktivitas pg@an di RPH berupa kegiatan manajemen
pra-pemotongan, pemotongan, dan pasca pemotongek.tédal lain yang memungkinkan
RPH menjadi kontributor emisi GRK potensial berkaitiengan upaya menghasilkan produk
daging yang aman melalui penerapan sistem ramtgird{cold chain systejn

Beberapa instrumen digunakan untuk melakukan kajemmadap emisi GRK,

diantaranyd.ife Cycle AnalysigLCA). Analisis jejak karbondarbon footprint merupakan
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salah satu pendekatan LCA untuk mengukur besammysi &arbon yang berkaitan dengan
seluruh aktivitas dalam daur hidup suatu produklaMeanalisis tersebut diharapkan jumlah
GRK yang diemisikan untuk menghasilkan satu uratipk daging dapat diketahui.

RPH di wilayah Kota Bogor merupakan tempat strat@ginghasil emisi GRK. Kota
Bogor merupakan salah satu kota penyangga bagrtdalsehingga aktivitas pelayanan
pemotongan ternak untuk konsumsi sebagian wargartdakiipenuhi oleh RPH di Kota
Bogor. Keberadaan RPH PT Elders Indonesia (PTEKata Bogor yang telah memiliki
berbagai sertifikat berkenaan denggeod manufacturing practise€&MP) mengakibatkan
RPH tersebut mampu melaksanakan upaya pemotonggrtg/standarisasi.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukkajian mengenai berapa besar
carbon footprintproduksi daging yang dihasilkan dari kegiatan RPPHEI dan bagaimana
strategi mitigasi emisi GRK yang tepat untuk dipdi@n pada kegiatan RPH di Jawa Barat

dengan menggunakan sistem yang sama.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian analisiscarbon footprint produksi daging di RPH PTEI
menggunakan metode penelitian kombinasixéd method dengan menggunakan model
sequential. Tahap pertama, dilakukan pengumpulam aaalisis data kuantitatif dan
dilanjutkan dengan pengumpulan dan analisis dasditltif pada tahap kedua (Cresswell,
2002). Strategi penelitian yang digunakan adalatii $asus.

Metode kuantitatif digunakan untuk menganalisiadjarbon yang dinyatakan dalam
kilogram karbon dioksida ekuivalen (G@q). Analisiscarbon footprint dihitung berdasarkan
perbandingan antara produksi emisi GRK dan proddé&ging. Emisi GRK yang dihasilkan
dihitung dari fermentasi enteritik; penggunaan energi; pltagn limbah; dan transportasi
produk terhadap jumlah daging yang diproduksi. Wmiengetahui produksi daging, terlebih
dahulu produksi karkas disetarakan dengamcass weight equivalent (CWEdengan

menggunakan persamaan :
1 kg karkas (daging dengan tulang) = 0,7 kg dagangpa tulang

Perhitungan kuantitatif untuk mengetahui emisi GHIdri fermentasi enteritik

dihitung menggunakan persamaan :

Emisi = EF(T)ON(T)
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Keterangan :

E = emisi CH dari fermentasi enteritik ternak (kg @tahun)
EF 1) = faktor emisi berdasarkan kategori ternak (kgus@€kbr/tahun)
Nm = jumlah ternak untuk kategori T (ekor)

T = kategori ternak

Perhitungan nilai emisi C{penggunaan listrik dihitung menggunakan persamaan

Emisi CQ = EF x pemakaian listrik

Keterangan :
Emisi CQ = jumlah emisi C@yang dihasilkan (kg C£
EF = faktor emisi (kg C&KWh)

Pemakaian listrik = jumlah listrik yang dipakai (KW

Perhitungan nilai emisi COCH,, danN,O yang dihasilkan dari aktivitas penggunaan

solar serta penggunaan LPG menggunakan persamaan :

Fuel, = jumlah bahan bakar e Energy content

Emmision = Z [Fuel,®EF,]

a

Keterangan :

Jumlah bahan bakar = jumlah konsumsi bahan haey digunakan (liter)

Energy Content = jumlah energi yang tersimpan (TJ/|

Emmission = emisi CQ, CH,; atau NO yang dihasilkan (kg/tahun)

Fuel, = jumlah bahan konsumsi bahan bakar (TJ/tahun)

EF = faktor emisi CQ CH;, N,O untuk jenis bahan bakar
tertentu

a = jenis bahan bakar (solar/LPG)

Emisi CH, pada pengelolaan limbah ternak dihasilkan dardimpadat dan limbah

cair. Estimasi emisi ClHyang dihasilkan dari pengelolaan limbah padatalermenggunakan

persamaan :
CH4 manure= El:(T) L4 N(T)
Keterangan :
CHimanure = emisi CH yang bersumber dari limbah ternak (kg4tdhun)
EFm = faktor emisi untuk pengelolaan limbah (kg &Z##or/ tahun)
N = jumlah ternak untuk kategori T (ekor)
T = kategori ternak

Estimasi emisi Cl yang dihasilkan dari pengelolaan limbah cair teyna

menggunakan persamaan :
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Emisi CH, = [(TOW - S) e (EF, —R)]
Dengan faktor emisi :
EF = Bo e MCF
Keterangan :
Emisi CH, = CH,; yang diemisikan dalam tahun inventori (kg ZiBhun)
TOW = senyawa organik total yadggradabledalam limbah cair industri i
(kg COD/tahun)
S = lumpur komponen organik yang dipisahkan patart inventori (kg
COD/tahun)
[ = sektor industri
| = tiap jenis sistem atau saluran pengolahanpamgan
R = jumlah CH yang dapat diambil pada tahun inventori (kgs@&hun)
ER = faktor emisi per jenis sistem/saluran pembuafpgangolahan (kg
CH4/kg BOD)
MCH = faktor koreksi metana (fraksi)
Bo = kapasitas produksi maksimum QHg CHy/kg COD)
TOW = PieWie COD
Keterangan :
Pi = produk industri total untuk sektor industttan/tahun)
Wi = jumlah limbah cair yang dihasilkan {fron produk)
COD =Chemical oxygen demand (plant spesific)

Metode kualitatif digunakan untuk merumuskan sgamitigasi emisi GRK di RPH
PTEI Perumusan strategi didasarkan kepada peragotddm analisis informasi dari informan
yang dipilih secara sengajpufposive samplingberdasarkan pertimbangan tertentu, dengan
melalui tahapan sebagai berikut :
a. Melakukan analisis faktor internal dan eksternalgd#sm menggunakan matriksternal
Factor EvaluationIFE) danEksternal Factor Evaluatio(EFE).
b. Menentukan bobot/derajat kepentingan relatif datiap faktor internal dan eksternal
dengan memberikan penilaian menggunakan rumus :

_ Xi

X =0
rLXi

Keterangan :

al = bobot faktor internal/eksternal ke-i

Xi = total nilai faktor internal/eksternal

i = A B, C,D,..n

n = jumlah faktor internal
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Memberi skala peringkatdting) 1 sampai 4 pada setiap faktor internal dan ekater

d. Mengalikan bobot dengan peringkat untuk mendapatkantertimbang.

e. Menyususn strategi dengan menggunakan matriks SWeD@ diisi dengan hasil IFE
dan EFE

HASIL DAN PEMBAHASAN
I. Perhitungan Emisi GRK

PT Elders Indonesia merupakan produsen penghasilk berupa daging sapi yang
diperoleh dari hasil pemotongan ternak. Jumlahatelyang dipotong antara Agustus 2014
s.d. Bulan Juli 2015 sebanyak 4.776 ekor. Karkawg yproduksi sebanyak 1.404.708,9 kg.
Produksi daging sebesar 983.295,9 kg WCE dihituaug llasil perkalian antara produksi
karkas dan konstanta 0,7.

Untuk mengetahui nilazarbon footprintdi RPH PTEI terlebih dahulu harus dihitung
jumlah emisi GRK dari kegiatan produksi daging &HR yang meliputi :

[.1. Emisi GRK dari Fermentas Enteritik Ternak

Besar emisi GRK yang dihasilkan dari aktivitas femasi enteritik ternak selama
ternak berada di kandang penampungan sebesar @ 08keq/kg WCE. Nilai tersebut jauh
lebih rendah dibanding hasil penelitian yang diketuSchroedeet. al. (2012) di dua tempat
penelitian di Inggris masing-masing sebesar 18,38 20,34 CQ@eq/kg daging, dan
penelitian di Brazil sebesar 33,72 £€y/kg daging. Perbedaan tersebut karena Schreeder
al. menghitung nilai fermentasi enteritik ternak sejefnhak berada deedlotsampai ternak
dipotong, sedangkan perhitungan nilai fermentaseréik ternak yang dilakukan di RPH
PTEI dihitung sejak ternak berada di kandang penizuggin sampai ternak dipotong. Lebih
lanjut Haryanto dan Thalib (2009) menyatakan pesbadnilai emisi yang dihasilkan dari
proses fermentasi enteritik rumen ternak dipendaoléh berbagai faktor seperti jenis dan
tipe ternak, kualitas pakan, suhu lingkungan datustfisiologis ternak.

[.2. Emis GRK dari Penggunaan Energi

Sumber emisi GRK dari penggunaan energi berasalpdaggunaan listrik, genset,
dan LPG. nilai emisi penggunaan listrik untuk tieg WCE daging sebesar 0,39 kg
CO,/WCE. Studi Keeratiurai (2013) di Thailand menyatakesar emisi yang dihasilkan dari
penggunaan energi listrik untuk kegiatan proseslyksi daging di RPH sebesar 0,38 kg
COJ/kg daging. Nilai tersebut tidak berbeda jauh deng#ai emisi di RPH PTEI sebesar
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0,39 kg CQ/kg WCE. Hal tersebut diduga disebabkan adanyaapeaan sistem pengelolaan
pada kedua RPH tersebut yang telah menggunakalata@ratomatis.

Untuk mengantisipasi aktivitas proses produksigyterhambat akibat voltase yang
fluktuatif maka diperlukan sumber energi lain bergenset. Solar dibutuhkan sebagai bahan
bakar genset. Emisi GRK lainnya dari penggunaaar salalah emisi yang dihasilkan sektor
transportasi. Mobil box pendingin digunakan untuknehistribusikan produk. Nilai emisi
GRK yang diperoleh dari penggunaan solar untuk kgpdaging sebesar 0,25 kg €0
eg/WCE. Penelitian Schroedet. al (2012) menyatakan konsumsi solar RPH di Inggris
sebesar 118.755 liter/tahun, dan produksi karkag yhhasilkan sebanyak 19.764.000 kg.
Produksi karkas ini setara dengan 13.834.800 kg \\Beffdasarkan data tersebut diperoleh
nilai emisi penggunaan solar untuk tiap kg WCE sabd,023 kg C®eq/WCE. Hasil
penelitian di RPH PTEI dan penelitian Schroederal di RPH Inggris memperlihatkan
adanya perbedaan yang disebabkan oleh selisih ksioklarkas yang cukup besar.

Emisi GRK dari penggunaan energi juga dihasilkam genggunaan LPG. Nilai emisi
penggunaan LPG untuk tiap kg WCE sebesar 0,01 kgeQ®g WCE. Hasil penelitian
Keeratiurai (2013) di Thailand menyatakan besarseryang dihasilkan dari penggunaan
energi LPG untuk kegiatan proses produksi daginBRIH sebesar 0,24 kg G&g daging.
Perbedaan nilai emisi tersebut karena jenis teyaak dipotong. pada penelitian Keeratiurai,
adalah babi, sedangkan di RPH PTEI adalah sageBaan jenis ternak akan mengakibatkan
perbedaan dalam hal penanganan pasca penyembelihan.

Emisi GRK yang dihasilkan dari penggunaan enegrik, solar, dan LPG akan
dijumlahkan untuk mengetahui jumlah emisi £%£9 yang dihasilkan dari penggunaan energi.
Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.
Total Emisi GRK dari Penggunaan Berbagai Sumber Energi
pada Proses Produksi Daging di RPH PTEI

No. Sumber Energi Total Emisi CO,-eq Carbon Footprint
(kg/tahun) (kg CO,-eq/CWE)
1. Listrik 390.496,38 0,39
2. Solar 244.439,60 0,25
3. LPG 7.766,72 0,01
Jumlah Total 642.702,70 0,65

Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa emisi danggenaan listrik memberikan

pengaruh yang besar terhadap perhitungan totali,eyaitu sebesar 390.496,38 kg £0
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eg/bulan. Hal tersebut sejalan dengan hasil pearelBacket al. (2013) yang menyatakan
bahwa konsumsi listrik di RPH merupakan sumber eGRK terbesar.

[.3. Emisi Pengelolaan Limbah Ternak

Emisi GRK yang dikeluarkan RPH juga berasal dangelolaan limbah padat
maupun limbah cair. Nilai emisi GRK dari pengeloldanbah padat ternak untuk tiap kg
WCE sebesar 0,002 kg G®g/WCE. Nilai tersebut jauh lebih kecil dibandimgsil
penelitian Schroedeet. al. (2012) yang menyatakan bahwa GRK yang diemisikan d
pengelolaan manure di dua lokasi penelitian di fisggebanyak 1,97 dan 2,14 kg £0
eg/WCE. Perbedaan nilai tersebut karena emisi G&igg@lolaan limbah padat di RPH PTEI
dihitung hanya pada saat ternak berada di kandangnppungan, sedangkan Schroedexi
perhitungannya dimulai sejak ternak berada di lokasernakan dn farm sampai ternak
dipotong 6ff farm).

Nilai emisi GRK dari pengelolaan limbah cair tdenantuk tiap kg WCE sebesar
0,008 kg CQ@-eq/WCE. Total emisi GRK dari manajemen limbah a&rpada proses produksi
daging di RPH PTEI dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabd 2.
Total Emisi GRK dari Manajemen Limbah Ternak
pada Proses Produksi Daging di RPH PTEI

No Jenis Manajemen Total Emisi CO,-eq Carbon Footprint
Limbah (kg/tahun) (kg CO,-eq/CWE)
1. Limbah Padat 2.010,31 0,002
2. Limbah Cair 7.402,50 0,008
Jumlah Total 9.412,81 0,010

|.4. Total Emis Gas Rumah Kaca Rumah Potong Hewan

Emisi GRK produksi daging di RPH PTEI diketahuidesarkan penjumlahan emisi

GRK dari fermentasi enteritik ternak, penggunaagrgndan pengelolaan limbah ternak

Tabd 3.
Emisi GRK RPH berdasarkan jeniskegiatan
JenisEmisi Total Emisi Emisi/WCE
(kg CO,-eg/tahun) (kg CO,-eg/WCE)
Fermentasi Enteritik Ternak 78.065,50 0,08
Penggunaan Energi 642.702,70 0,65
Pengelolaan Limbah Ternak 9.412,81 0,01
Total Emis 730.181,01 0,74
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Berdasarkan Tabel 3. diketahui bahwa ndarbon footprintdaging di RPH PTEI
sebesar 0,74 kg Geg/WCE. Nilai tersebut lebih tinggi dibanding mizarbon footprint
daging di RPH yang berlokasi di Inggris dan Bragdlbesar 0,2 kg G&q/WCE (Schroeder
et.al, 2012). Perbedaan tersebut karewcarbon footprint di RPH PTEI turut

memperhitungkan aspek transportasi untuk mendistkbn produk.

[l. Strategi Mitigas Emiss GRK Rumah Potong Hewan PT EldersIndonesia

Analisis carbon footprintproduksi daging di RPH PTEI memperlihatkan nilainy
relatif lebih tinggi dibanding di negara lain. Salaatu cara yang dapat dilakukan untuk
menurunkan nilai tersebut dengan merumuskan stratggasi emisi GRK di RPH PTEI.
Perumusan strategi dilakukan dengan menggunakals&rawOoT.

Hal yang diperlukan dalam melakukan analisis inalall menemukenali faktor-
faktor strategis berpengaruh. Berdasarkan hasilanaara dengan beberapa informan kunci
(regulator dan pakar) telah diidentifikasi beberdp&tor internal dan eksternal yang
mempengaruhi upaya-upaya penurunan emisi GRK RPH, Rihtuk selanjutnya dilakukan
evaluasi lingkungan strategis terhadap faktor naker(IFE) dan faktor eksternal (EFE).
Berikut hasil evaluasi IFE dan EFE.

Tabd 4.
Hasil Evaluasi Faktor Internal (IFE)
No | Faktor Internal Bobot Rating Skor
Kekuatan
1 | Peraturan Pemerintah RI Nomor 22 Tahun 19830,19 4 0,76
tentang Kesmavet
2 | Peraturan Presiden Rl Nomor 61 Tahun 20110,19 4 0,76
tentang RAN-GRK
3 | RPH PTEI telah memenuhi berbagai persyaratan0,11 4 0,44
teknis tertentu
Total kekuatan 0,49 1,96
Kelemahan
1 | Jumlah limbah yang dihasilkan banyak 0,21 4 0,84
2 | Proses produksi banyak menggunakan peralatard,18 3 0,54
yang membutuhkan energi
3 | Lama ternak berada di kandang penampungarD,13 1 0,13
tidak sesuai SOP
Total Kelemahan 0,52 1,51
Total Faktor Internal 0,45
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Tabe 5.
Hasil Evaluasi Faktor Eksternal (EFE)
No. | Faktor Eksternal Bobot Rating Skor
Peluang
1 | Adanya kemungkinan penerapan sistem intensif0,28 4 1,12
dan disinsentif
2 | Permintaan terhadap produk daging cenderung0,19 3 0,57
meningkat
3. | Permintaan terhadap pupuk organik tinggi 0,21 4 0,84
Total Peluang 0,68 2,53
Ancaman
1. | Keterbatasan ketersediaan energi 0,16 4 0,64
2. | Penurunan Daya Dukung Lingkungan 0,16 4 0,64
Total Ancaman 0,32 1,28
Total Faktor Eksternal 1,25

Total skor bobot IFE sebesar 0,45 dan EFE sebgegamienempatkan mitigasi emisi

GRK RPH PTEI berada pada kuadran I. Kuadran iniggambarkan situasi yang sangat baik

bagi RPH PTEI. Rumah potong hewan PTEI memilikupah dan kekuatan, sehingga dapat

memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang lieimpkan dalam kondisi ini adalah

mendukung kebijakan pertumbuhan yang agregifowth oriented strategy Dengan

menggunakan analisis SWOT dapat dirumuskan emieahatif strategi sebagai berikut :

Tabd 6.

Matriks SWOT Perumusan Alter natif Strategi Mitigas Emiss GRK RPH PTEI

IFE

EFE

Kekuatan (S)

S1.PP RI Nomor 22 Tahun 1983
tentang Kesmavet
S2.PP RI Nomor 61 Tahun 2011
tentang RAN-GRK
S3.RPH PTEI memenuhi berbag
persyaratan teknis tertentu

W1.Jumlah limbah yang dihasilkan

W?2.Proses produksi banyak

ai

W3.Lama ternak di kandang

Kelemahan (W)
banyak

menggunakan peralatan yang
membutuhkan energi

penampungan tidak sesuai SOH

Peluang (O)

0O1.Adanya kemungkinan
penerapan sistem insentif
dan disinsentif

02. Permintaan terhadap prod
daging cenderung
meningkat

O3.Permintaan terhadap pupu
organik tinggi

S-O0
Pemanfaatan limbah untuk
pembuatan kompos (S2-03)

W-O
Efisiensi penggunaan mesin
produksi (W2-02)

Ancaman (T)
T1. Keterbatasan ketersediaan
energi
T2. Penurunan daya dukung
lingkungan

S-T
Pemanfaatan limbah untuk

menghasilkan alternatif energji

terbarukan(S2-T1)

W-T

Pembatasan lama ternak berada

di kandang penampungan (W3-
T2)

10
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Berdasarkan tabel di atas, terdapat empat altEkegjiatan mitigasi emisi GRK RPH
PTEI. Berikut urutan prioritas keempat alternatisebut :
1. Pemanfaatan Limbah Padat untuk Kompos
Penanganan limbah padat yang paling sederhanmandastri peternakan adalah
dilakukan pengomposan. Namun, kompos yang dibudt kadoran ternak saja akan
menghasilkan kompos yang kurang baik sehingga pithmbahkan bahan-bahan lain
untuk menghasilkan kompos yang baik.
2. Efisensi Mesin Produksi
Pengurangan emisi GRK dapat dilakukan dengan casdakukan efisisensi
penggunaan peralatan produksi. Peralatan produdsy yligunakan perlu disesuaikan
dengan kapasitasnya. Contohnya dalam penggunaagamugelayuan harus disesuaikan
dengan jumlah pemotongan. Ruangan pelayuan RPHd®djiEimalkan penggunaannya
sesuai dengan kapasitas tampungnya sebanyak 7.0 ekor
3. Pemanfaatan Limbah untuk Menghasilkan Alternatif Energi Terbarukan
Pemanfaatan biogas terutama untuk keperluan opesadisasi RPH merupakan
strategi yang potensial dapat menurunkan emisi GBiKgas dapat digunakan untuk
mensubstitusi LPG. Hal ini sejalan dengan Bapp€B831) yang menyatakan bahwa
pemanfaatan kotoran/urine ternak dan limbah pentanintuk biogas atau biofuel
merupakan salah satu contoh aksi mitigasi emisi GRK
4. Pembatasan lamaternak berada di kandang penampungan
Emisi GRK yang dihasilkan dari kegiatan fermentasteritik ternak RPH PTEI
mencapai 11%. Fermentasi enteritik ternak berkaitmgan jumlah dan lamanya ternak
berada di kandang penampungan. Berdasarkan prostedaiar operasional lama ternak
diistirahatkan di kandang penampungan berkisaraia — 24 jam. Dalam pengamatan
di RPH, ternyata seringkali ternak diistihatkan atabih dari 1 hari. Hal tersebut akan
berpengaruh terhadap jumlah emisi GRK karena semakia ternak berada di kandang

penampungan maka semakin banyak emisi GRK yangitkaa.

KESIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan
Sesuai dengan hasil yang diperoleh dalam penglitteaka kesimpulan yang dapat

disampaikan adalah :
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1. Nilai carbon footprintproduksi daging di RPH PTEI sebesar 0,74 kg-€@1 kg
daging.

2. Strategi mitigasi emisi GRK di RPH PT Elders Indsiaemeliputi pemanfaatan
limbah untuk kompos; efisiensi penggunaan peralptaduksi; pemanfaatan limbah
untuk menghasilkan alternatif energi terbarukam; p@mbatasan lama ternak berada

di kandang penampungan.

b. Saran
1. Untuk mengetahui kemungkinan penghematan di itilk-inana saja yang bisa
dilakukan, disarankan RPH PTEI melakukan kegiatattanergi mengingat potensi
emisi GRK sebagian besar berasal dari penggunaagien
2. Perlu dilakukan kajian yang lebih lanjut mengerfakgfitas implementasi alternatif

strategi terhadap mitigasi emisi GRK.
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